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Pendahuluan
• Penyakit paru pada anak, seperti tuberkulosis, pneumonia, dan bronkitis, sering terlambat 

didiagnosis akibat keterbatasan akses layanan kesehatan di daerah terpencil.

• Paru-paru berfungsi penting dalam sistem pernapasan dan dapat terganggu oleh polusi, faktor 
genetik, atau gaya hidup tidak sehat, menyebabkan gangguan serius pada kesehatan anak.

• Data menunjukkan lebih dari 500.000 kasus TB anak dilaporkan tiap tahun, 278.261 kasus 
pneumonia pada balita di Indonesia tahun 2021, dan meningitis berisiko tinggi menyerang bayi 
serta anak-anak.

• Diperlukan sistem diagnostik yang mampu mendeteksi dini gejala penyakit paru pada anak untuk
mencegah kondisi memburuk dan penyebaran infeksi.

• Metode ini dipilih karena lebih efektif dibanding backward chaining dalam mencocokkan gejala 
dengan aturan diagnosis, sehingga menghasilkan diagnosis yang lebih akurat.

• Mengembangkan sistem pakar berbasis web yang tidak hanya memberikan diagnosis awal, tetapi 
juga saran tindakan lanjutan, dengan dukungan konsultasi dari dokter spesialis melalui platform 
internet​
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana membangun sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit paru
pada anak?

• Bagaimana menerapkan metode forward chaining pada sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit paru anak?
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Metode

Penelitian ini menerapkan metode algoritma Forward Chaining untuk
mendiagnosis penyakit paru pada anak. Proses penelitian dimulai dengan
pengumpulan data berupa data gejala dan data penyakit. Selanjutnya, metode
Forward Chaining menganalisis gejala melalui penerapan ekspresi if dan then
guna menarik kesimpulan dari data atau fakta yang telah dikumpulkan.
Setelah itu, aplikasi diuji menggunakan metode Black Box yang berfokus
pada pengujian fungsionalitas dan tampilan antarmuka saat program
dijalankan oleh pengguna.
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Hasil

Perhitungan pada sistem pakar dengan metode Forward Chaining dimulai dari
kumpulan fakta atau gejala yang tersedia. Pengujian dilakukan terhadap 10
anak yang menderita penyakit tertentu. Proses perhitungan dilanjutkan dengan
pemilihan gejala yang dialami oleh anak, kemudian aturan atau rule pada tabel
dieksekusi menggunakan pohon keputusan. Jika ditemukan gejala tambahan,
maka akan disesuaikan kembali dengan aturan yang berlaku. Selanjutnya,
aturan yang telah disimpan diperiksa ulang hingga hasil analisis mengenai
penyakit dapat diketahui. Berdasarkan pengujian terhadap 10 anak, seluruhnya
menunjukkan hasil diagnosis yang akurat, sehingga tingkat akurasi sistem
mencapai 100%.
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Pembahasan
Data Gejala
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Pembahasan
Data Penyakit
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Pembahasan
Rule Forward Chaining
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak penyakit paru anak yang
terlambat untuk didiagnosa karena sibuknya orang tua dan minimnya
akses konsultasi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu membantu dalam mendiagnosis penyakit
paru pada anak berdasarkan gejala-gejala yang muncul. Gejala tersebut
diharapkan dapat mendukung proses pengobatan dan memberikan solusi
terhadap penyakit yang diderita, sehingga dapat mengatasi kendala yang
dihadapi orang tua, terutama ketika ketersediaan dokter atau dokter spesialis
terbatas.
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